PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 47 TAHN 2005
TENTANG
PENESAHAN AMENDMENT TO THE BASEL GONVENTI ON ON THE QONTRQL GF
TRANSBOUNDARY MOVEMENTS (F HAZARDOUS WASTES AND THE R DI SPCBAL
(AMENDEMEN ATAS KONVENSI BASH. TENTANG PENGAVASAN PERPI NDAHAN
LI NTAS BATAS LI MBAH BERBAHAYA DAN PEMBUANGANNYA)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a.

Mengi
1.

2.

bahwa Basel Gonvention on the Gontrol of Transboundary Myvenents of
Hazardous Wastes and Their D sposal tel ah di sahkan nel al ui Keput usan
Presi den Republ ik I ndonesia Nonor 61 Tahun 1993;

bahwa pengawasan terhadap pel aksanaan |arangan perpindahan |intas
batas |inbah berbahaya, Kkhususnya dari negara nau ke negara
ber kenbang perl u di perketat ;

bahwa | ndonesi a perl u neni ngkat kan kerja sana i nternasional di bidang
pengawasan terhadap pel aksanaan |arangan perpindahan |intas batas
| i nbah ber bahaya;

ber dasar kan perti nbangan sebagai mana di naksud dal am huruf a, b, dan c
di pandang perlu nmengesahkan Arendnent to the Basel Convention on the
Gontrol of Transboundary Mvenents of Hazardous Véstes and Their
D sposal dengan Peraturan Presiden;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Whdang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Uhdang Nonor 23 Tahun 1997 tentang Pengel ol aan Li ngkungan
Hdup (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nonor 68,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3699);

Undang- Uhdang Nonor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian |ntenasional
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nonor 185, Tanbahan
Lenbar an Negara Nonor 4012);

Undang- hdang MNonor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan Peraturan
Perundang- undangan (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2004
Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4389);

Keputusan Presiden Nonor 61 Tahun 1993 tentang Pengesahan Basel
Gonvention on the Gontrol of Transboundary Mvenents of Hazardous
VWastes and Their D sposal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
1993 Nonor 62);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENCESAHAN AMENDMENT TO THE BASHL GONVENTI ON ON
THE CGONTRL G- TRANSBOUNDARY MOVEMENTS OF HAZARDOS WASTES AND THE R



D SPCRAL (AMENDEMEN ATAS KONVENS BASH. TENTANG PENGAVASAN  PERPI NDAHAN
LI NTAS BATAS LI MBAH BERBAHAYA DAN PEMVBUANGANNYA) .

Pasal 1
Mengesahkan Anendnent to the Basel Gonvention on the Gontrol of
Transboundary Myvenents of Hazardous Véstes and Their D sposal (Arende nen
atas Konvensi Basel tentang Pengawasan Perpindahan Lintas Batas Linbah
Ber bahaya dan Penbuangannya), yang nerupakan hasi| S dang Ketiga Konf erensi
Para P hak Konvensi Basel di Jenewa pada Tahun 1995, yang naskah aslinya
dal am bahasa Inggris dan terjemahannya dal am bahasa | ndonesi a sebagai nana
terlanpir dan nerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.

Pasal 2
Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan Anendnent
dal am bahasa |Indonesia dengan naskah aslinya dalam bahasa Inggris
sebagai nana di naksud dal am Pasal 1, nmaka yang ber| aku adal ah naskah aslinya
dal am bahasa I nggri s.

Pasal 3
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan Peraturan
Presi den i ni dengan penenpat annya dal am Lenbar an Negar a
Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 Juli 2005

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,
ttd.
DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO

O undangkan di Jakarta
pada tanggal 10 Juli 2005

MENTER HWXKUM DAN HAK ASAS VANUSI A
REPUBLI K | NDONES| A,

ttd.
CR HAM D AWALLD N
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2005 NOMER 60.

Decision I11/1 : Arendnent to the Basel Gonvention

The Conf er ence,



Recalling that at the first neeting of the Conference of the Parties to the
Basel (onvention, a request was nade for the prohibition of hazardous waste
shi pments fromindustrialized countries to devel opi ng countri es;

Recal I i ng deci sion 11/12 of the Conference;
Noting that:

- the Technical Wrking Goup is instructed by this onference to
continue its work on hazard characterization of wastes subject to the
Basel Gonvention (decision I11/12);

- the Technical Wrking Qoup has already commenced its work on the
devel opnent of lists of wastes which are hazardous and wastes which
are not subject to the Gonvention;

- those lists (docunent UNEP/ GHW3/Inf.4) already of fer useful guidance
but are not yet conplete or fully accepted;

- the Technical Wrking Goup wll develop technical guidelines to
assist any Party or State that has sovereign right to conclude
agreenents or arrangenents including those under Aticle 11
concer ni ng the transboundary noverment of hazardous wast es.

1. Instructs the Technical Wrking Goup to give full priority to
conpleting the work on hazard characterization and the
devel opnent of lists and technical guidelines in order to
submt them for approval to the fourth neeting of the
Gonf erence of the Parties;

2. Decides that the Gonference of the Parties shall nake a
decision on a list(s) at its fourth neeting;

3. Deci des to adopt the fol | ow ng amendnent to the Gonventi on:
"Insert new preanbul ar paragraph 7 bis:

Recogni zi ng that transboundary novenents of hazardous wastes, especially to
devel oping coul 1tries, have a high risk of not constituting an
environnental |y sound nanagenent of hazardous wastes as required by this
Gonvent i on;

Insert new Article 4A

1. Each Party listed in Awmnex MI shall prohibit all transboundary
novenents of hazardous wastes which are destined for operations
according to Annex IV A to Sates not listed in Annex M 1.

2. Each Party listed in Annex M| shall phase out by 31 Decenber 1997,
and prohibit as of that date, all transboundary novenents of
hazardous wastes under Article 1, paragraph 1 (a) of the Gonvention
whi ch are destined for operations according to Annex |V B to Sates
not listed in Amnnex M. Such transboundary novenents shall not be



prohibited unless the wastes in question are characterized as
hazar dous under the Conventi on.

Annex M|

Parties and other Sates which are nenbers of (BD, EC Liechtenstein.”
Keputusan 111/1 : Anendenen atas Konvensi Basel

Konf er ensi ,

Mengi ngat bahwa pada pertemuan pertana Konferensi Para Pihak atas Konvensi
Basel, suatu pernohonan diusul kan untuk pelarangan pengapal an i nbah
ber bahaya dari negara industri ke negara berkenbang;

Mengi ngat Keput usan 11/ 12 dari Konferensi;
Menper hat i kan bahwa:

- Kelonpok Kerja Teknis diinstruksikan oleh Konferensi unt uk
nel anj ut kan pekerj aannya nengenai kar akt eri sasi berbahaya dari |inbah
yang tunduk pada Konvensi Basel (keputusan 111/12);

- Kel onpok Kerja Teknis telah nemul ai kerjanya nengenai pengenbangan
daftar linbah yang berbahaya dan linbah yang tidak tunduk pada
Konvensi ;

- daftar tersebut (dokumen UNEP/ CHW3/Inf.4) telah nenawarkan pedonan
yang bernanfaat tetapi bel umsenpurna atau diterina sepenuhnya;

- Kel onpok Kerja Teknis akan nengenbangkan pedoman teknis untuk
nenbantu setiap Pihak atau Negara yang nenpunyai hak berdaul at unt uk
nenbuat persetujuan atau pengaturan yang nencakupi hal - hal
berdasarkan Pasal 11 nmengenai perpindahan lintas batas |inbah
ber bahaya.

1. Mengi nstruksi kan  Kel onpok Kerja Teknis untuk nenberikan
prioritas penuh unt uk nel engkapi peker j aan nengenai
kar akt eri sasi bahaya dan pengenbangan daftar dan pedonan teknis
dal am rangka nenyanpai kannya untuk penyetuj uan pada pertenuan
keenpat Konferensi Para P hak;

2. Mermut uskan bahwa Konferensi Para P hak wajib nenbuat suatu
keput usan nengenai suatu daftar (daftar-daftar) pada perteman
keenpat nya;

3. Menut uskan unt uk nengadopsi anendenen beri kut atas Konvensi

"Menmasukkan preanbul baru paragraf 7 bis:

Mengakui bahwa perpindahan lintas batas |inbah berbahaya khususnya ke
negara berkenbang, nenpunyai sSuatu risiko yang tinggi jika tidak
nel aksanakan suatu pengel ol aan |inbah berbahaya yang ramah |ingkungan
seperti yang di syarat kan ol eh Konvensi ini;



Menasukkan Pasal 4A bar u:

1. Setiap Pihak yang tercantum dalam Lanpiran M1 wajib nelarang senua
perpindahan lintas batas |inbah berbahaya yang di naksudkan untuk
kegiatan nenurut Lanpiran IV A ke Negara yang tidak tercantum dal am
Lanpiran M 1.

2. Setiap P hak yang tercantum dalam Lanpiran M| wajib nenghapuskan
secara bertahap sel anbat -1 anbat nya 31 Desenber 1997, dan nel ar angnya
pada tanggal tersebut, seluruh perpindahan lintas batas |inbah
ber bahaya berdasarkan Pasal 1, ayat (1) huruf a Konvensi yang
di maksudkan unt uk kegi atan nenurut Lanpiran |V B ke negara yang ti dak
tercantumdal am Lanpiran M 1. Perpindahan |intas batas tersebut tidak
bol eh dilarang kecuali |inbah di maksud di gol ongkan sebagai ber bahaya
ber dasar kan Konvensi .

Lanpiran M |

Para P hak dan Negara | ain yang nenjadi anggota (ECD, EC Liechtenstein".



